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Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."

" Departemen Agama Islam RI, Al-qur’an dan terjemahan, him. 904
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ABSTRAK

Ruminah, Siti. (2021213009). 2018. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam  Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur’an. Skripsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Muthoin. M.Ag

Kata Kunci: Peranan guru pendidikan agama Islam, Kesulitan membaca al-
Qur’an.

Guru adalah salah satu referensi yang paling dominan bagi media
belajar para siswa dibandingkan dengan beberapa sumber belajar lainnya.
Dalam skripsi ini peranan seorang guru dalam mengatasi kesulitan membaca
Al-Qur’an adalah sebagai pengajar, pembimbing, pemimpin, fasilitator,
motivator dan evaluator bagi para siswanya, karena itu seorang guru
menjadi ujung tombak bagi keberhasilan belajar siswa disekolah. Tugas dan
tanggung jawab seorang guru pendidikan agama Islam tidak hanya hadir
untuk menyampaikan materi pelajaran didepan kelas, tetapi juga dapat
mengetahui apa saja kendala yang dialami siswa sehingga siswa menemui
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an, dengan adanya peran guru tersebut
diharapkan dapat mengatasi kesulitan-kesulitan siswa.

Begitu banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar agama
khususnya dalam belajar membaca Al-Qur’an, namun kesulitan ini belum
diketahui secara pasti faktor penyebab yang menjadikan siswa mengalami
kesulitan membaca Al-Qur’an. Hal ini membuat penulis untuk melahirkan
suatu rumusan masalah yaitu, bagaimana peranan guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa, apa saja faktor-
faktor yang menjadi penghambat siswa mengalami kesulitan membaca Al-
Qur’an.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif. Metode
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dengan  metode ini diharapkan memperoleh data-data yang
konrit dan sesuai dengan kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian yang
dilaksanakan di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : peranan guru pendidikan
agama Islam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an sangat penting bagi
siswa yang menemui kesulitan membaca Al-Qur’an, karena dengan adanya
peranan guru seperti pengajar, pembimbing, pemimpin, fasilitator, motivator,
dan evaluator dapat merangsang siswa agar dapat membaca Al-Qur’an lebih
baik, sedangkan kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur’an disebabkan oleh
faktor intern atau dari dalam diri siswa sendiri dan ekstern. Faktor intern
meliputi, kurangnya semangat siswa untuk mengulang kembali pelajaran Al-
Qur’an dirumah, sedangkan faktor ekstern meliputi, kurangnya motivasi dan
perhatian dari kedua orang tua, kurang mendapatkan pendidikan agama
sebelumnya baik formal maupun non formal.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar pedoman transliterasi tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arall Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B Be

< Ta’ T Te

& Sa' S es titik di atas
z Jim J Je

z Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
r Ra' R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad D de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
L zZa' Z zet titik di bawah
d ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

] Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

xii




<l Kaf K Ka
Lam L El
B Mim M Em
o Niin N En
S Waw W We
° Ha' H Ha
s Hamzah S Apostrof
< Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Oailaia ditulis muta‘dqqidin
83 ditulis ‘iddah
Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Loa ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

dazigll) ditulis ni'matullah

bl 8l ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
__©__ (fathah) ditulis a contoh < _=ditulis  daraba
_ w__ (kasrah) ditulis i contoh asditulis fahima
4 (dammah) ditulis u contoh <Xditulis kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

Adals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(S ditulis yas'a

xii



3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
N ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
U= A ditulis furid
Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
ASi ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
Js ditulis gaul
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

Al ditulis a‘'antum
Cuae ditulis u'iddat
S G ditulis la'in syakartum
. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Gl ditulis al-Qur'an
bl ditulis al-Oiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
(el ditulis asy-syams
¢laudl ditulis as-sama’
Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
=il 52 ditulis zawi al-furid
4.l dalditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “ bacaan sempurna”
merupakan suatu nama pilihan Allah swt yang sungguh tepat, karena
tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal tulis-baca lima ribu
tahun yang lalu yang dapat menandingi Al-Qur’an, bacaan sempurna
lagi mulia. Tiada bacaan semacam Al-Qur’an yang dibaca oleh
ratusan juta orang yang tidak mengerti artinya dan atau tidak dapat
menulis dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh
orang dewasa, remaja, dan anak-anak.

Belajar membaca Al-Qur’an seharusnya dimulai sejak wusia dini
yaitu masa kanak-kanak. Sebab, pada usia ini potensi anak sangat
bagus dalam menerima pelajaran. Maka tidak heran masyarakat
Indonesia terdahulu, terutama yang komponen terpenting Yyang
berperan aktif di sekolah. Dalam  hal membaca Al-Qur’an, tentu guru
baca tulis Al-Qur’an bertanggung jawab akan hal tersebut, meski
harus bekerja sama dengan pihak-pihak lain yang terkait. Sebab,
mereka juga yang berkewajiban menyampaikan pesan-pesan agama
yang sekurang-kurangnya meliputi tiga aspek yaitu aspek iman yang
meliputi  seluruh rukun Iman, aspek ibadah yang meliputi rukun
Islam, dan aspek akhlak. Dengan demikian, guru baca tulis Al-

Qur’an yang bertanggung jawab penuh atas kemampuan siswanya



dalam hal membaca Al-Qur’an paling tidak mereka yang bertugas
membina dan memantau perkembangan anak didiknya dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an.

Selain itu, guru baca tulis Al-Qur’an juga harus berusaha
mengubah pandangan sebagian orang seperti Mochtar Buchori yang
dikutip olen H. Muhaimin yang menilai bahwa pendidikan agama
masih gagal dikarenakan hanya memperhatikan aspek kognitif,
dengan mengabaikan aspek afektif dan konatif-volatif, yakni kemauan
dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.'

Berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengajar, tidak akan
lepas dari kompetensi yang dimilikinya. Kompetensi dalam arti
kemampuannya dalam mengajar yang harus menguasai sebagai
strategi atau teknik dalam kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan
empat kompetensi guru tersebut dalam praktiknya berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan guru pengajar baca tulis Al-Qur’an bahwa
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran siswa terlihat
bagaimana guru dapat memahami karakter masing-masing dari
siswanya.

Secara psikologis usia anak-anak cukup  untuk menerima
bimbingan membaca dan menghafal al-Qur’an, serta penanaman
nilai-nilai dan pengaruh sangat besar dalam mempelajari al-Qur’an,

tidak hanya puas sampai anak mampu membacanya saja. Justru

! Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), cet.Ke-1, him. 23.



pengaruh besar yang akan membentuk dan menjiwai anak akan
didapat ketika dia sudah mampu memahami kandungan isi al-
Qur’an.

Dengan kata lain guru haruslah seorang yang ahli, memiliki
empat kompetensi tersebut. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman terhadap siswa:
sedangkan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantab, stabil, dewasa, serta berwibawa dan menjadi teladan
bagi siswa; kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dengan siswa, guru dan
masyarakat; dan kompetensi  profesional adalah  kemampuan
menguasai materi pembelajaran secara luas dan memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Sebagai guru baca tulis Al-Qur’an tugasnya tidaklah hanya
mengajar, melainkan dituntut dapat mengamalkan apa yang diajarkan
karena guru menjadi contoh teladan atau model bagi siswa. Agama
tidak hanya berhenti pada teori saja, akan tetapi harus diamalkan,
apalagi guru pendidikan agama Islam di SD. Karena pada masa ini
anak masih usia perkembangan, sehingga kepribadian guru agama
banyak mempengaruhi pada diri siswa.’

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang

peranannya sangat penting. Melalui proses pendidikan seseorang

2M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1966), him. 10.



diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi kehidupan ini
dengan sebaik-baiknya. Pendidikan agama dalam kehidupan manusia
merupakan pedoman hidup dan pola tingkah laku baik dalam
hubungan manusia dengan Allah maupun dalam hubungan manusia
dengan sesama manusia. Pengalaman agama dalam hidup manusia
dalam masyarakat, keluarga maupun di lingkungan sekolah.?
Keberadaan pendidikan agama Islam dalam kehidupan individu
dan masyarakat merupakan kebutuhan yang utama di samping
perwujudan fitrah manusia. Pengenalan agama kepada manusia
dimulai sejak anak-anak, bahkan semenjak manusia masih berada di
dalam kandungan, setelah lahir anak di didik di tengah keluarga. *
Sebagaimana pengertian dari pendidikan agama Islam itu sendiri
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan siswa untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani bertagwa dan
berakhlak mulia serta mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan serta penggunaan pengalaman.’
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membimbing siswa agar
mereka menjadi muslim sejati, membentuk pribadi muslim beriman
teguh dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beramal shaleh

dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat agama dan

3 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan ( Jakarta: Rineka Cipta, 1991),

him. 241.

4 Ibid., him. 241.
SRamayulis,Metode Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), him. 21.



negara.® Untuk memiliki kepribadian muslim diperlukan pengetahuan
dan pemahaman tentang Al-Qur’an dan Hadits sangat penting bagi
umat Islam pada umumnya dan bagi siswa pada khususnya. Al-Qur’an
dan Hadits sebagai pedoman hidup umat Islam, hendaknya sudah
diajarkan sejak dini, baik dirumah, sekolah maupun masyarakat.

Guru sebagai pendidik professional perlu memiliki pengetahuan
yan Dbersifat radiks tentang perkembangan kognitif peserta didiknya.
Dengan bekal tersebut, guru dapat melaksanakan proses pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didiknya.’
Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menjadi wajar jika
mengingat lingkungan tempat mereka tinggal serta latar belakang
mereka yang juga berbeda. Membuat guru agak kesulitan untuk
melakukan penanganan terhadap masalah ini. Jika lingkungan keluarga
dan lingkungan tempat tinggal tidak bisa diharapkan untuk
membiasakan para peserta didik dalam membaca Al-Qur’an maka
Sekolah mempunyai kewajiban untuk melakukannya.

Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SDN Curug
kecamatan tirto kabupaten pekalongan, diketahui bahwa siswa kelas
IV-VI mengalami kesulitan dalam membaca Al-Quran,® maka dari itu
peran guru agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Quran bagi siswa kelas IV-VI di SDN Curug Kecamatan Tirto

Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama ( Solo: Ramadhani, 1993), him. 35.
"Novan Ardy Wijaya, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: 2014), him. 81.
8 Hasil Observasi Kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an dengan Ibu Laelatul Chusnita

pada tanggal 07 Agustus 2017 jam 10.00 wib.



Kabupaten Pekalongan sangat diperlukan, Kegiatan belajar peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti motivasi, kematangan, hubungan
peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa
aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di
atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar
dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi
peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. Untuk
merealisasikan semua itu tentu tidak mudah, maka terlebih dahulu
perlu diperhatikan oleh setiap pendidik bahwa dalam kegiatan belajar
mengajar harus memeprhatikan faktor kesulitan membaca yang
merupakan salah satu dari sekian banyak faktor penghambat dari
proses belajar. Peranan guru pendidikan agama Islam sebagai
pengajar, sebagai pembimbing, pemimpin, motivator, dan evaluator.
Dari berbagai permasalahan yang saya sebutkan di atas dan
mengingat seberapa pentingnya Al-Qur’an bagi umat Islam, maka
peneliti mengangkat judul “Peranan Guru Baca Tulis Al-Qur’an
Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas

IV-VI SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kesulitan membaca Al-Qur’an dan Peranan guru baca

tulis Al-Qur’an dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an



siswa kelas 1V-VI SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan ?

2. Apasaja faktor yang menjadi penyebab kesulitan membaca Al-
Qur’an pada siswa kelas IV-VI di SDN Curug Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kesulitan membaca Al-Qur’an dan Peranan guru
baca tulis Al-Qur’an dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an di
SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat kesulitan membaca Al-
Qur’an siswa kelas IV-VI SDN Curug Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui hasil dari kesulitan dan peranan guru baca
tulis Al-Qur’an dan faktor penghambat kesulitan membaca Al-

Qur’an di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya serta

mendalami khazana keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya



baca tulis Al-Qur’an yaitu pentingnya peranan guru baca tulis
Al-Qur’an.

b. Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan pemahaman
dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, sehingga hasil belajar
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

2. Kegunaan Praktis

a. Menambah pola pikir pendidik agar selalu mencari metode yang
tepat pada setiap materi yang diajarkan.

b. Sebagai pengetahuan dan pengalaman bagi penulis sebelum terjun
sebagai pengajar guru PAL.

c. Memberikan informasi tertulis bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian selanjutnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang relevan

Dalam  skripsi  Sri Handayani Tahun 2009 yang berjudul
Penggunaan Metode Klinis Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
PAI Di SD Negeri Kramatsari 02 Pekalongan dikatakan
bahwa ditemukan kesulitan-kesulitan yang dialami anak didik
SD Negeri Kramatsari 02 Pekalongan khususnya kelas V dan
VI, sehingga prestasi yang mereka raih kurang memuaskan.
Sebenarnya sistem pembelajaran di SD Negeri Kramatsari 02

Pekalongan sudah berjalan dengan baik, namun disisi lain ada



juga beberapa anak didik yang mengalami kesulitan pembelajaran
pendidikan agama Islam. Salah satu cara untuk  mengatasi
kesulitan belajar anak didik adalah dengan menggunakan metode
Klinis tersebut dalam  pembelajaran. Dimana metode Kklinis
tersebut adalah salah satu bentuk metode pembelajaran yang
ditujukan kepada anak-anak  vyaitu mengamati, mengajak
bercakap-cakap dan tanya jawab. Pelaksanaannya dilakukan
dengan cara mengamati dengan pertimbangan bahwa anak itu
sendiri belum mampu  mengungkapkan isi  pikiran  dan
perasaannya dengan bahasa yang lancar. Hal ini terbukti dengan
adanya peranan guru baca tulis Al-Qur’an dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

Kemudian dalam skripsi Ifah Musyfigoh Tahun 2009, Pengaruh
Kualitas Guru BTQ Terhadap Hasil Belajar BTQ Peserta
Didik ( Studi di SD Negeri Krapyak Lor 05 Kelas 1V, V, VI
Pekalongan) oleh Iffah Musyfigoh NIM. 23205104, dijelaskan
bahwa pentingnya mata pelajaran Baca Tulis al-Qur’an (BTQ)
karena masih banyak lulusan sekolah dasar yang belum lancar
membaca al-Qur’an, bahkan sama sekali ada yang belum
mengenal huruf al-Qur’an. Untuk itu agar tujuan pembelajaran
Baca Tulis al-Qur'an ( BTQ) dapat tercapai, diperlukan
seorang guru Yyang berkualitas yang mampu membimbing,

mengajar, dan melatih anak didiknya. Adapun hasil penelitian



10

ini yaitu bahwa guru BTQ di SD Negeri Krapyak Lor 05
Pekalongan mempunyai kualitas mengajar yang baik, sehingga
hasil belajar BTQ peserta didiknya juga baik.” Persamaannya
dengan skripsi yang saya teliti yaitu tentang baca tulis Al-Qur’an
dan perbedaannnya dalam skripsi di atas meneliti kualitas guru
baca tulis Al-Qur’an, sedangkan skripsi yang saya teliti tentang
peranan guru baca tulis Al-Qur’an. Hasilnya siswa  dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Dalam skripsi “ Pengaruh Tingkat Keaktifan Mengaji al-
Qur’an terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan
Agama  Islam Peserta Didik di SMP  Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan” oleh Elia Susana NIM. 20239103,
dijelaskan bahwa mengaji merujuk pada aktivitas membaca al-
Qur’an dan termasuk ibadah, seseorang akan selalu dalam
lindungan-Nya dan selalu mendapat petunjuk-Nya, sehingga
kemudian dalam segala aktivitasnya akan ia peroleh, termasuk
prestasi belajar yang baik. Adapun hasil penelitian ini yaitu
bahwa tingkat ~ keaktifan mengaji al-Qur’an  mempunyai

hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar mata pelajaran

°Ifah Musyfiqoh, “Pengaruh Kualitas Guru BTQ Terhadap Hasil Belajar BTQ
Peserta Didik ( Studi di SD Negeri Krapyak Lor 05 Kelas 1V, V, dan VI
Pekalongan)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam ( Pekalongan: STAIN Pekalongan Jurusan
Tarbiyah, 2009), him. 89.
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pendidikan agama Islam peserta didik di SMP Muhammadiyah
Pekajangan Pekalongan.'”
2. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir berisi gambaran pola hubungan antar
variabel atau kerangka konseptual yang akan digunakan untuk
memecahkan masalah yang diteliti, disusun berdasarkan kajian

teoritis yang telah dilakukan.'!

10 Elia Susana, “ Pengaruh Tingkat Keaktifan Mengaji al-Quran  Terhadap
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di SMP
Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam( Pekalongan:
STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah, 2010), him. 89.

"M IAIN Pekalongan, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Tarbiyah Prodi PAI, ( Pekalongan:
Stain Press, 2010), him. 15.
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Faktor intern

kurangnya semangat siswa
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pelajaran Al-Qur’an dirumah,
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perhatian dari kedua orang
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formal.

S

Siswa yang mengalami kesulitan
membaca Al-Qur’an sedikit demi
sedikit teratasi dengan adanya peranan
guru baca tulis Al-Qur’an
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Dari skema di atas, dapat dijelaskan bahwa, seorang
pengajar pada khususnya dituntut untuk bertanggung jawab atas
perkembangan potensi peserta didiknya, sehingga tugas seorang
pengajar disini  berusaha untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas demi tercapainya suatu potensi belajar
yang baik.

Dengan demikian hal ini merupakan sebuah pedoman bagi
guru baca tulis Al-Qur'an untuk dijadikan pijakan dalam
menentukan strategi yang tepat guna melakukan layanan
bimbingan kepada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
terutama dalam membaca Al-Qur’an, sehingga guru disini
sangatlah = dibutuhkan untuk meminimalisir  kesulitan yang
dihadapi peserta didik, supaya dapat belajar membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan ( Field
Research), karena merupakan penyelidikan mendalam ( Indept
Study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana
penelitian ini  dilakukan dalam kancah kehidupan yang

sebenarnya, sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir
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dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.!’Hal
tersebut didasari oleh karena penelitian ini pengumpulan datanya
dilaksanakan dilapangan, yakni bertempat di SDN  Curug
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.
Pendekatan Penelitian

Di dalam pelaksanaan penelitian ini, maka jenis pendekatan
yang peneliti gunakan yaitu pendekatan kualitatif, yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.!* Hal
ini dilakukan dengan mengembangkan data tentang peranan guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an pada siswa kelas IV-VI di SDN Curug Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa dan guru PAI
SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, dimana
mereka adalah responden yang akan memberikan informasi data
peranan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an siswa kelas IV-VI SDN Curug Kecamatan

Tirto Kabupaten Pekalongan.

12 Saifudin Azwar, Metode Penelitian ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.8.
13 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 17 ( Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya,

2002), him. 3.
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4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah proses penmgambilan
data dalam penelitian di mana peneliti atau pengamat
melihat situasi penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan
dalam penelitian yang berhubungan dengan kondisi belajar-
mengajar, tingkah laku, dan interaksi kelompok.!'* Observasi
ini digunakan untuk mengetahui keadaan umum SDN Curug
kecamatan tirto kabupaten Pekalongan dan melihat secara
langsung kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas 1V-VI,
serta peranan guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kesulitan membaca al-Qur’an pada siswa kelas IV-VI SDN
Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada subjek yang
diteliti. Wawancara memiliki sifat yang luwes, pertanyaan
yang diberikan dapat disesuaikan dengan subjek, sehingga
segala sesuatu yang ingin diungkap dapat digali dengan
baik.">Wawancara  digunakan untuk menggali informasi
mengenai kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV-

VI di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

4 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas ( Jakarta:
PT Indeks, 2010), him.67.
BIbid., hlm. 77.
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dan peranan guru baca tulis Al-Qur’an dalam menangani
kesulitan membaca Al-Qur’an tersebut serta faktor penghambat
kesulitan membaca Al-Qur’an.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah  pengumpulan data  dengan
menggunakan dokumen yang ada, dokumen dalam arti sempit
folio, peta, dan sebagainya.'® Metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi,  data-data
tentang siswa SDN  Curug Kkecamatan tirto kabupaten
Pekalongan yang mengalami kesulitan membaca Al-Qur’an.
5. Metode Analisa Data
Sebagai mana dikutip oleh  Miles dan  Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampal tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data
ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.
Aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data ( data reduction).
Penyajian data ( data display) serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi ( conclusion drawing/ verification). Sejumlah peneliti
kualitatif berupaya mengumpulkan data selama mungkin dan
bermaksud akan menganalisis setelah meninggalkan lapangan'’.

Cara tersebut untuk peneliti kualitatif salah, karena banyak

16 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik cet.9 (Jakarta
: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 202.
7 Analisis data penelitian 2008 Milles, M.B. and Huberman, M.A. 1984.
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situasinya, sehingga berbagai hal yang terkait dapat berubah
menjadi  fragmen-fragmen  tak  berarti. Sehingga pekerjaan
pengumpulan data bagi peneliti kualitatif harus langsung diikuti
dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,
mereduksi, dan menyajikan data. Kemudian menjadi suatu
kesimpulan mengenai Peranan Guru Baca Tulis Al-Qur’an Dalam
Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas IV-
VI SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan Tahun

Pelajaran 2016/2017”.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut :

Bab | pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika penulisan.

Bab Il Guru Baca Tulis Al-Qur’an dan Kesulitan Membaca Al-
Qur’an. Guru Baca Tulis Al-Qur’an meliputi Pengertian dan Peranan
Tugas Guru Baca Tulis Al-Qur’an yang meliputi : Pengertian Guru
Baca Tulis Al-Qur’an , Peranan Tugas Guru Baca Tulis Al-Qur’an.
Kesulitan Membaca Al-Qur’an meliputi Kesulitan Membaca Al-Qur’an
Macam- macam  kesulitan membaca  Al-Qur’an, Faktor- faktor

penghambat kesulitan, Strategi pembelajaran Al-Qur’an.
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Bab 11l Peranan Guru Baca Tulis Al-Qur’an dan Kesulitan
Membaca Al-Qur’an sub pertama terdiri atas profil SDN Curug
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, Visi Misi SDN Curug
Kecamatan  Tirto Kabupaten Pekalongan,  Struktur Organisasi,
Keadaan Guru dan Peserta Didik, serta Sarana dan Prasarana,
sub kedua data Tentang Kesulitan Belajar Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas IV-VI di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Ketiga. Tentang Peranan Guru baca tulis Al-Qur’an
dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas
IV-VI SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan .
Keempat faktor penghambat kesulitan membaca Al-Qur’an Pada
Siswa Kelas IV-VI SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan Tahun.

Bab IV berisi tentang Analisis Peranan  Guru Baca Tulis Al-
Qur’an dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an pada
Siswa Kelas IV-VI yang terdiri dari tiga sub bab yaitu : pertama,
Analisis kesulitan membaca Al-Qur’an pada siswa kelas IV-VI SDN
Curug kecamatan  tirto kabupaten Pekalongan. Kedua, analisis
Peranan Guru Baca Tulis Al-Qur’an Dalam Mengatasi Kesulitan
Membaca Al-Qur’an Di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Ketiga Analisis faktor penghambat kesulitan membaca
Al-Qur’an pada siswa kelas IV-VI SDN Curug Kecamatan Tirto

Kabupaten Pekalongan.
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Bab V Penutup, terdiri dari dua sub. Sub pertama kesimpulan,
sub kedua saran
Dibagian akhir dilengkapi daftar pustaka, daftar riwayat hidup

dan lampiran.

%



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesulitan-kesulitan ~ yang dialami siswa dalam  proses
membaca Al-Qur’an sebagai berikut :

a. Melafalkan Huruf- huruf Hijaiyyah ( Makharijul Huruf)

b. Penguasaan Kaidah IImu Tajwid

c. Tidak Hafal Huruf Hijaiyyah.

2. Peranan guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran
Al-Qur’an sangat penting bagi siswa yang menemui
kesulitan dalam membaca Al-Qur’an seperti sebagai berikut
peranan guru pendidikan agama Islam di SDN Curug :

a. Guru pendidikan agama Islam sebagai pengajar.

Guru pendidikan agama Islam mengajar mengenai ilmu
tajwid dan tidak hafal huruf  hijaiyyah menggunakan
berbagai variasi pengajaran.

b. Guru pendidikan agama Islam sebagai pembimbing.
Guru pendidikan agama Islam  membimbing siswa
menjelaskan materi baca tulis Al-Qur’an yang belum
dipahami, agar siswa yang mengalami kesulitan membaca

Al-Qur’an tidak merasa minder dengan teman yang bisa.

67
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Guru pendidikan agama Islam berusaha  mengarahkan
perkembangan anak didik sesuai dengan tujuan Yyang
dicita-citakan, memecahkan persoalan-persoalan mengenai
kesulitan membaca Al-Qur’an mengenai makharijul huruf,
tidak hafal huruf hijaiyyah, dan belum tahu ilmu tajwid
agar masalah tersebut terpecahkan

Guru pendidikan agama Islam sebagai Pemimpin.

Guru pendidikan agama Islam membuat persiapan sebelum
mengajar, menyusun materi pelajaran dan berbagai sumber

yang tersedia, baik buku pokok maupun buku penunjang.

. Guru pendidikan agama Islam sebagai fasilitator.

Guru memberikan bantuan  atau fasilitas kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam memahami materi ilmu
tajwid dan makhrqj Auruf dengan cara mengajarinya di
luar jam pembelajaran. Misalnya pada saat istirahat atau
pulang sekolah.

Guru pendidikan agama Islam sebagai motivator.

Guru pendidikan agama Islam mempunyai ilmu yang
baru mengenai pembelajaran baca tulis Al-Qur’an.

Guru pendidikan agama Islam sebagai Evaluator.

Guru  pendidikan agama Islam berusaha mengevaluasi

selama pelajaran tentang baca tulis Al-Qur’an berlangsung.
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Guru pendidikan agama Islam mengenal kemampuan anak
didiknya.
3. Faktor- faktor yang menghambat siswa kurang lancar dalam
membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut.
a. Kurangnya minat siswa dalam membaca Al-Qur’an
b. Kurangnya motivasi dalam keluarga
c. Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal yang kurang

mendukung.

B. Saran
Adapun  saran penulis untuk siswa, guru pendidikan
agama Islam, kepala sekolah dan orang tua antara lain :

1. Bagi guru pendidikan agama Islam, hendaknya benar-benar
memperhatikan unsur-unsur metodis  dan psikologis dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
tercapai secara optimal .

2. Bagi siswa agar lebih ditingkatkan minat dan motivasi
dalam belajar dan terus belajar memperbaiki kesalahan-
kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.

3. Bagi kepala sekolah agar ikut membantu memberikan
motivasi dan fasilitas yang memadai untuk siswa dan guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kualitas

membaca Al-Qur’an siswa.
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4. Bagi orang tua muslim agar lebih memperhatikan

kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an.

s
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Jenis Kegiatan

Tempat

Tanggal

Pukul

Kegiatan :

HASIL OBSERVASI

: Observasi

:SDN CURUG TIRTO PEKALONGAN

: 07 Agustus 2017

: 10.00

Setelah melakukan kegiatan studi dokumentasi peneliti melanjutkan dengan kegiatan

observasi lingkungan dan sarana Prasarana.

Hasil :

Dilihat dari tempatnya SDN CURUG TIRTO PEKALONGAN sangat strategis,

karena berada dekat pemukiman rumah-rumah warga, dekat dengan area persawahan yang

jauh dari keramaian, sehinga memudahkan untuk kegiatan proses belajar mengajar. Sarana
prasarana yang terdapat di SDN CURUG TIRTO PEKALONGAN cukup memadai untuk

proses pembelajaran dengan ruang kelas yang rapi dan nyaman.



o

Pedoman Wawancara

Wawancara kepada Ibu Laela Chusnita S. Pd. |

Bagaimana kesulitan membaca Al-Qur’an siswa SDN Curug yang
dihadapi oleh guru baca tulis Al-Qur’an ?

Bagaimana peran ibu guru baca tulis Al-Qur’an sebagai pengajar dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an ?

Apa vyang dilakukan ibu guru baca tulis Al-Qur’an dalam berperan
sebagai pembimbing ?

Apa saja yang dilakukan ibu guru baca tulis Al-Qur’an sebagai
pemimpin dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca Al-
Qur’an ?

Bagaimana peran ibu guru baca tulis Al-Qur’an sebagai fasilitator
dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an ?

Bagaimana peran ibu guru baca tulis Al-Qur’an sebagai motivator
dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an ?

Bagaimana tindakan yang ibu lakukan  dalam berperan sebagai

evaluator dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an ?



Pedoman wawancara kepada siswa kelas IV, V dan VI :

1. Apa saja kesulitan yang kamu alami dalam masalah
makharijul huruf ?

2. Mengapa kamu tidak hafal huruf hijaiyyah ?

3. Apa saja yang kamu alami dalam = membaca Al-Qur’an

mengenai ilmu tajwid ?
Pedoman Wawancara
Wawancara kepada Ibu Laela Chusnita S. Pd. |

1. Apa saja faktor penghambat kesulitan membaca Al-Qur’an siswa
kelas 1V-VI di SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten

Pekalongan ?

Pedoman Observasi

Aspek yang diamati:

Keadaan siswa dalam membaca Al-Qur’an
Keadaan guru dalam mengajar membaca Al-Qur’an

Daftar Absensi siswa kelas IV, V dan VI
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. Struktur organisasi SDN

. Keadaan Guru dan P

Pedoman Dokumentasi

. Visi dan Misi SDN Curug tirto pekalongan

tirto pekalongan

Curug tirto pekalongan

. Keadaan sarana tirto pekalongan



Tempat

TRANSKIP WAWANCARA
Hari/ Tanggal :Senin, 7 Agustus 2017

: SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan

Nama Subyek : Ibu Laela Chusnita. S.Pd.I

Keterangan

: P (Peneliti) S (Subjek)

Pelaku | Hasil Wawancara

P Apa saja  kesulitan yang kamu alami dalam masalah

makharijul huruf ?

Siswa

Siswa kelas 1V :

[13

Saya kadang mengalami kekeliruan dalam
pengucapan bentuk-bentuk bunyi huruf, sehingga
tidak dapat dibedakan huruf satu dengan huruf
yang lainnya. Misalnya pengucapan huruf ("
dengan huruf (&) huruf () dengan huruf (& ),
huruf (<) dengan huruf (@&).”

“ Kesalahan mengucapkan huruf hijaiyyah yang
mengakibatkannya  berubah  makna. Misalnya
mengucapkan (2s!) maka artinya aku berlindung,
diucapkannya dengan ( zse) yang berarti aku
meninggikan.”

kelas V :

“ Saya kadang salah membunyikan huruf-huruf Al-




Qur’an dengan suara yang kurang tepat. Misalnya
ghain (¢g) dan kha(¢z).”

“ Kesalahan dalam memahami sifat huruf dalam
membaca huruf hijaiyyah.” Misalnya tho (X) dengan ta
(9.

Siswa kelas VI :

“Saya kurang fasih dalam membaca Al-Qur’an karena
mungkin lidah orang jawa, asing dengan bahasa jadi
agak kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.”

“Saya kurang memahami sifat-sifat huruf dalam
membaca Al-Qur’an, jadi membaca Al-Qur’an tidak

fasin dan benar.

Mengapa kamu tidak hafal huruf hijaiyyah ?

Siswa kelas IV : Selanjutnya penuturan dari siswa
kelas IV, mengatakan bahwa : *“ Saya tidak bisa
membaca  Al-Qur’an sama sekali. Bahkan untuk
mengenal dan menghafal huruf hAija’iyyah  saja saya
tidak bisa. Namun ketika ada bimbingan khusus bagi
siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an saya selalu
rutin mengikutinya”.

“ Saya bisa membaca huruf hijaiyyah, namun saya




dirumah tidak mengaji karena saya lebih suka main. Jadi
saya mengalami Kkesulitan dalam membaca Al-Qur’an
dan lupa akan huruf hijaiyyah.”

Siswa kelas V :“Saya bisa menulis huruf hijaiyyah
namun dalam membaca saya mengalami kesulitan karena
saya tidak paham masalah sifat huruf.”

“ kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf dzal ( )
dan dho (%) merasakan kesusahan karena tidak terbiasa
diucapkan.”

Siswa kelas VI berikut :

“ Saya bisa memahami huruf hijaiyyah sedikit demi
sedikit karena saya berusaha mempelajarinya di rumah
maupun di sekolah, karena saya ingin bisa membaca Al-
Qur’an dengan fasih dan benar.”

“ Saya mencoba Mengenal dan membaca huruf hijaiyyah
mulai dari alif (') sampai dengan Ya () dari cara

membaca dan mengejanya.

Apa saja yang kamu alami dalam membaca Al-Qur’an

mengenai ilmu tajwid ?




Penuturan siswa dikelas 1V :

“Saya bisa membaca al-qur’an tapi tidak bisa lancar.
Saya mengalami kesulitan dalam belajar membaca al-
qur’an dan sering terbata-bata kalau mengaji”.

“ Saya bisa membaca al-qur’an namun tidak
lancar, tidak bisa membaca dengan baik dan
benar. Ayat yang seharusnya dibaca panjang
terkadang membacanya pendek. Tentang hukum
bacaan juga saya tidak bisa. Karena saya
Cuma mengaji dirumah saja. Itu juga
terkadang saya malas ikut mengaji. Orang tua
tidak menyarankan saya sekolah ke TPQ
karena TPQ vyang ada didesa curug biayanya

mahal”.

Penuturan siswa kelas V :
“ Pembelajaran PAI, saya sangat mengalami
kesulitan terlebih ketika membaca al-qur’an.
Namun_meski mengalami kesulitan saya tetap
terus belajar. Seperti sekolah di TPQ pada
sore hari, ketika dirumah belajar mengaji sama
ustad/ustadzah supaya bisa membaca al-qur’an
dengan benar dan lancar sesuai dengan ilmu

tajwid”.

“ Saya bisa membaca Al-Qur’an sesuai makhraj
al-huruf namun saya tidak tahu hukum-hukum
bacaan ilmu tajwidnya, karena saya kurang

memahami materi tentang ilmu tajwid.”

Penuturan siswa kelas VI berikut :




“ Saya dalam membaca Al-Qur’an kurang paham
akan materi tentang ilmu tajwid, jadi saya
membaca Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan

yang saya miliki.”

“Apabila saya ingin bisa membaca Al-Qur’an maka
harus banyak latihan membacanya. Inilah tahapan yang
menentukan dan dibutuhkan serta semangat pantang

menyerah.”




TRANSKIP WAWANCARA
Hari/ Tanggal :Senin, 7 Agustus 2017
Tempat : SDN Curug Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan
Nama Subyek : Ibu Laela Chusnita. S.Pd.I
Keterangan : P (Peneliti) S (Subjek)

Pelaku | Hasil Wawancara

P Apa saja faktor- faktor yang menghambat kesulitan siswa

dalam membaca Al-Qur’an ?

- Kurangnya minat siswa dalam membaca Al-Qur’an
S - Kurangnya motivasi dari keluarga

- Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal yang kurang
mendukung.




Dokumentasi




Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an



Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an




Guru baca tulis Al-Qur’an Mencontohkan salah satu untuk maju ke depan

- v J &

4

<O§/s Guru baca tulis Al-Qur’an menjelaskan materi tentang makharijul huruf melalui LCD

Proyektor
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